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ABSTRACT 
 

Irmaweni. 2012. The Influence of Cooperative Learning STAD Type by 
Using Macromedia Flash toward Students’ Math Ability at Class VIII of 
SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang. Thesis. Graduate Program. State University 
of Padang 
 

The students’ understanding about plane shape material of SMPN 2 Sintuk 
Toboh Gadang was low. It needs improvement on the learning system which is 
done by the teachers. This research was aimed at analyzing the influence of 
cooperative learning STAD type by using macromedia flash toward the students’ 
math ability which has visual learning style, auditoria and kinesthetic. 

This research was kind of quasi experiment which is done at SMPN 2 
Sintuk Toboh Gadang by using factorial design 3 x 2. The population were VIII2, 
VIII3,  VIII4, VIII5 class. Two classes were chosen randomly, VIII2 as control 
class while VIII3 as experiment class. The data were collected through learning 
style questionnaire and test. It was analyzed through two ways anava test.   

The results showed that:1). The students’ understanding taught through 
cooperative learning STAD type by using macromedia flash was better than 
conventional learning model, 2). There was different understanding about the 
students’ learning style visually, auditoria and kinesthetic, 3). There was no 
interaction between learning model and learning style in influencing students’ 
understanding, 4). The students’ ability in solving the problems taught through 
cooperative learning STAD type by using macromedia flash was better than 
conventional learning model, 5). There was different ability in solving the 
students’ problems visually, auditoria and kinesthetic, 6). There was no interaction 
between learning model and learning style in influencing the students’ ability in 
solving math problem.  
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ABSTRAK 

Irmaweni, 2012. “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Berbantuan  Macromedia Flash terhadap Kemampuan Matematika Siswa 
Kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang”. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 

Pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang di SMPN 2 Sintuk 
Toboh Gadang masih rendah, oleh sebab itu perlu ada perbaikan pada sistem 
pembelajaran yang dilakukan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan  macromedia flash 
terhadap kemampuan matematika siswa yang memilik gaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang dilaksanakan di 
SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang dengan menggunakan rancangan faktorial 3x2 . 
Populasi penelitian adalah kelas VIII2, VIII3, VIII4 dan VIII5. Dua kelas dipilih 
secara acak sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII2 sebagai kelas kontrol dan 
kelas VIII3 sebagai kelas eksperimen. Data penelitian ini dikumpulkan melalui 
angket gaya belajar dan tes.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji anava 
dua arah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Pemahaman konsep siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia 
flash lebih baik dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
2). Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa bergaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik. 3). Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan gaya belajar dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 4). 
Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia flash lebih baik dari siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional. 5). Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik. 6). Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya 
belajar dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi baru terutama multimedia mempunyai peranan semakin 

penting dalam proses pembelajaran. Banyak orang percaya bahwa multimedia 

akan dapat membawa kita kepada situasi belajar dimana learning with effort 

akan dapat digantikan dengan learning with fun. Jadi proses pembelajaran 

yang menyenangkan, kreatif, tidak membosankan akan menjadi pilihan tepat 

bagi para guru. 

Sistem pembelajaran yang selama ini dilakukan yaitu sistem 

pembelajaran konvensional (faculty teaching), kental dengan suasana 

instruksional dan dirasa kurang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat. Lebih dari itu kewajiban 

pendidikan dituntut untuk juga memasukkan nilai-nilai moral, budi pekerti 

luhur, kreatifitas, kemandirian dan kepemimpinan, yang sangat sulit 

dilakukan dalam sistem pembelajaran yang konvensional. Sistem 

pembelajaran konvensional kurang fleksibel dalam mengakomodasi 

perkembangan materi kompetensi karena guru harus intensif menyesuaikan 

materi pelajaran dengan perkembangan teknologi terbaru. Kurang bijaksana 

jika perkembangan teknologi jauh lebih cepat dibanding dengan kemampuan 

guru dalam menyesuaikan materi kompetensi dengan perkembangan tersebut, 

oleh karena itu dapat dipastikan lulusan akan kurang memiliki penguasaan 

pengetahuan/teknologi yang terbaru. 
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Pada kenyataannya bahwa saat ini Indonesia memasuki era 

informasi yaitu suatu era yang ditandai dengan makin banyaknya medium 

informasi, tersebarnya informasi yang makin meluas dan seketika, serta 

informasi dalam berbagai bentuk yang bervariasi tersaji dalam waktu yang 

cepat. Penyajian pesan pada era informasi ini akan selalu menggunakan 

media, baik elektronik maupun non elektronik. Terkait dengan kehadiran 

media ini, Soeharto dkk (1995: 98) menjelaskan sangat diperlukan kehadiran 

media pembelajaran sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 

mengajar, mengingat bahwa kedudukan media ini bukan hanya sekedar alat 

bantu mengajar, tetapi merupakan bagian integral dalam pembelajaran. Selain 

dapat menggantikan sebagian tugas guru sebagai penyaji materi (penyalur 

pesan), media juga memiliki potensi-potensi yang unik, yang dapat membantu 

siswa dalam belajar. 

Dengan demikian hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai 

faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar individu 

adalah tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi 

individu untuk mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan 

belajar yang lebih baik. Selain itu juga gaya belajar atau learning style 

merupakan suatu karakteristik kognitif, afektif dan perilaku psikomotoris, 

sebagai indikator yang bertindak yang relatif stabil bagi pembelajar yang 

merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar.  

Gaya belajar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam belajar, karena dengan mengetahui dan memahami gaya belajar yang 
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terbaik bagi dirinya akan membantu siswa dalam belajar sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Namun gaya belajar siswa sering tidak/kurang 

diperhatikan oleh guru ataupun siswa. Padahal gaya belajar adalah penting 

baik bagi guru ataupun siswa. Dengan mengetahui gaya belajar para siswa 

mereka, guru dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat dan menciptakan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, 

sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Tiga tipe gaya belajar siswa 

yaitu visual (cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat), auditorial 

(belajar melalui apa yang mereka dengar) dan kinestetik (belajar melalui 

gerak dan sentuhan). Mengajak anak belajar dengan kekuatannya sendiri, 

sembari lambat laun juga mengasah modalitas anak yang lain sehingga anak 

tidak hanya tergantung pada satu modalitas, melainkan bisa juga beradaptasi 

dengan cara belajar yang lain. 

Hasil pengamatan dan pengalaman penulis di lapangan terdapat 

gambaran bahwa pembelajaran matematika sampai saat ini belum seperti 

yang diharapkan, dalam arti bahwa masih banyak siswa yang mengeluh 

tentang sulitnya belajar matematika. Siswa sering menunjukan rasa kurang 

tertarik dan merasa bosan ketika belajar matematika. Kenyataannya bahwa 

pengajaran matematika cenderung menekankan keterampilan mengerjakan 

soal-soal, sedangkan penanaman konsepnya hanya diberikan dalam waktu 

yang sangat singkat sehingga seringkali siswa  melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan soal. Kesalahan ini pada umumnya terletak pada penggunaan 

rumus-rumus, pemahaman atau kemampuan mencerna bahasa matematika 
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dan mengaplikasikan konsep. Hal ini berakibat pada rendahnya pencapaian 

hasil kemampuan matematika siswa. Ini dibuktikan dari hasil belajar siswa 

kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang pada tiga tahun terakhir  

sebagaimana terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran 
Matematika SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang    

 

Mata Pelajaran Tahun Pelajaran 
2008/2009 2009/2010 2010/2011 

Matematika 60,2 65,5 71,3 
Sumber: Guru Matematika SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang 

Bangun ruang  merupakan salah satu kompetensi matematika yang 

diajarkan di kelas VIII. Sampai saat ini masih banyak ditemui kesulitan siswa 

untuk mempelajari konsep geometri, antara lain tentang unsur-unsur bangun 

ruang, menggambarkan jaring-jaring bangun ruang, menghitung luas 

permukaan dan menentukan volume bangun ruang. Faktor ini disebabkan 

karena bangun ruang bersifat abstrak. Hal ini terbukti rendahnya rata-rata 

hasil belajar bangun ruang untuk tiga tahun terakhir yaitu 50,7. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa tentang bangun 

ruang masih belum memenuhi harapan dan tuntutan sesuai dengan SKBM 

yaitu 75. 

Pembelajaran geometri hendaknya difokuskan pada penyelidikan 

dan pemanfaatan ide-ide, sifat-sifat, dan hubungan antara bangun-bangun 

geometri, bukan pada kegiatan mengingat definisi dan rumus-rumus.  

Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa pembelajaran geometri di 

sekolah khususnya di SLTP/MTs masih memprihatinkan. Dalam mempelajari 
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geometri, anak perlu menyelidiki, melakukan eksperimen, dan 

mengeksplorasi objek-objek dan benda-benda fisik lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Latihan-latihan atau tugas yang menuntut siswa untuk 

memvisualisasikan, menggambarkan, dan membandingkan bentuk-bentuk 

dalam berbagai posisi, akan dapat membantu dirinya untuk memahami ruang 

geometris.  

Sampai saat ini masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa di dalam mempelajari matematika. Salah satu kesulitan itu 

adalah memahami konsep pada pokok bahasan Bangun ruang. Akibatnya 

terjadi banyak kesulitan siswa dalam menjawab soal-soal baik soal-soal 

ulangan harian, ulangan umum, dan soal-soal UAN yang berhubungan 

dengan bangun ruang. 

Kondisi atau kecenderungan pembelajaran yang demikian, dapat 

berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, sangat 

tergantung kepada guru sebagai pembimbing yang harus bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator yang baik. Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

khususnya geometri dimensi tiga di antaranya adalah menggunakan metode 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif yang dikenal saat ini, 

salah satu diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division). Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
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materi pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara 

berkelompok. Sebelum menyajikan materi pelajaran, dibuat lembaran 

kegiatan yang akan dikerjakan secara bersama-sama, saling membantu dan 

berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan/ menuntaskan materi atau 

tugas yang diberikan. Menurut para ahli pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana 

dibandingkan dengan tipe pembelajaran kooperatif yang lain. 

Perlu disadari bahwa mutu pendidikan yang tinggi baru dapat dicapai 

jika proses pembelajaran yang diselenggarakan di kelas efektif dan fungsional 

bagi pencapaian kompetensi yang dimaksud. Oleh sebab itu usaha 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari usaha 

memperbaiki proses pembelajaran.  

Media dan sumber belajar yang digunakan haruslah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan dapat merangsang anak untuk 

lebih memperhatikan dan berupaya mengembangkan apa yang telah 

diterimanya. Oleh karena itu, guru sebagai subjek dalam pembelajaran harus 

dapat memilih dan menyajikan media dan sumber belajar yang tepat dan aktif 

serta memperhatikan gaya belajar siswa sehingga bahan pelajaran yang 

disampaikan dapat diterima dan dikembangkan siswa dengan baik. 

Selama ini media pembelajaran yang dipakai adalah alat peraga 

yang terbuat dari tripleks-tripleks. Tetapi seiring dengan berkembangnya 

teknologi, media pembelajaran tersebut kurang menarik perhatian dan minat 

siswa. Untuk itu diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat lebih 



7 
 

 
 

menarik perhatian dan minat siswa tanpa mengurangi fungsi media 

pembelajaran secara umum. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah komputer sebagai media yang berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi. Komputer dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

menyiapkan bahan ajar maupun dalam proses pembelajaran agar lebih efektif 

dan efisien.  

Ada banyak pilihan program–program komputer yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu mengajar atau sebagai media pembelajan. 

Program–program aplikasi komputer yang biasa dipergunakan antara lain 

Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft PowerPoint, Microsoft 

FrontPage, delphi, Macromedia Flash, Macromedia Authorware. Microsoft 

word merupakan salah satu program pengolah kata yang dapat digunakan 

untuk membantu penyiapan atau pembuatan naskah bahan pelajaran termasuk 

pembuatan Lembar Kerja Siswa. Microsoft PowerPoint banyak digunakan 

sebagai media untuk presentasi. Microsoft FrontPage merupakan salah satu 

dari program aplikasi komputer yang digunakan untuk mendesain situs web. 

Program Delphi sangat cocok untuk membuat model pembelajaran yang 

memfokuskan pada pemberian latihan (drill and practive). Macromedia Flash 

adalah salah satu dari program aplikasi pembuat animasi yang sangat dinamis 

dan interaktif. Program ini telah dipakai secara luas oleh para profesional web 

ataupun animator karena kemampuannya yang mengagumkan dalam 

menampilkan multimedia, gabungan antara grafis, animasi, suara serta 

interaktivitas bagi pemakai. Program aplikasi ini juga telah banyak dipakai 
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untuk membuat animasi yang digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti 

dalam pembuatan isi multimedia, perancangan situs-situs web, advertising, 

film, pendidikan, dan lain-lain. Macromedia Flash MX merupakan 

perkembangan dari versi Macromedia Flash sebelumnya. Pengoptimalan 

fasilitas animasi, suara, jenis huruf maupun warna, software yang dibuat 

dengan program Macromedia Flash difungsikan untuk membuat animasi 

sementara. Media pembelajaran akan lebih menarik dan interaktif jika 

Macromedia Flash digabungkan dengan Macromedia Authorware. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian eksperimen tentang ”Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Berbantuan Macromedia Flash terhadap Kemampuan Matematika 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan dalam proses pembalajaran di sekolah 

yang telah dikemukakan, kemampuan matematika siswa terutama pada 

pemahaman konsep masih kurang sehingga dapat mempengaruhi terhadap 

rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

Pada pembelajaran matematika di kelas, siswa kurang 

menunjukkan adanya kesungguhan sikap dalam belajar sehingga penyerapan 

informasi kurang efisien dan efektif. Siswa menganggap matematika sukar 

dan membosankan hingga siswa kurang aktif dalam belajar. Karena 

pengajaran matematika cenderung menekankan keterampilan mengerjakan 

soal-soal.  
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Selanjutnya cara pengajaran yang diberikan guru yang tidak sesuai 

dengan gaya belajar siswa sehingga siswa susah memahami pelajaran dan 

menjadi bosan. Dengan mengetahui gaya belajar para siswa, guru dapat 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menciptakan 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. 

Kemudian kemampuan guru dalam merancang dan 

mengaplikasikan metode dan media pembelajaran matematika yang bervariasi 

masih sangat kurang. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah komputer. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer dapat 

membantu proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

dibatasi tentang (1) Model pembelajaran tipe STAD berbantuan macromedia 

flash, (2) Gaya belajar, (3) Kemampuan matematika siswa dibatasi pada 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian 

ini dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang diajar 

dengan model kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia flash dengan 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa bergaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa? 

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

yang diajar dengan model kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia 

flash dengan yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

bergaya belajar visual, auditorial dan kinestetik? 

6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang diajar 

dengan model kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia flash dengan 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional 

2. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa bergaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa 

4. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara 

siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe STAD berbantuan 

macromedia flash dengan yang diajar dengan pembelajaran konvensional 
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5. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara 

siswa bergaya belajar visual, auditorial dan kinestetik 

6. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang 

diharapkan adalah : 

1. Kepala Sekolah, diharapkan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang 

menunjang proses pembelajaran, sehingga kualitas pendidik semakin 

meningkat. 

2. Tenaga pendidik, sebagai bahan informasi dalam pelayanan pesarta didik 

pada pelaksanaan pembelajaran dan dapat mendorong untuk lebih 

profesional dalam mendidik, membimbing serta mengajar. 

3. Siswa, dapat berperan aktif dan berpartisipasi  dalam proses belajar 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi. 

4. Peneliti memperoleh jawaban dari permasalah yang ada dan pengalaman 

langsung untuk menerapkan media flash pada pembelajaran matematika.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan 

penggunaan dua model pembelajaran yaitu model kooperatif tipe STAD 

berbantuan macromedia flash dengan konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat kemampuan matematik khususnya pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan analisis data yang telah 

dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang diajar dengan 

model kooperatif tipe STAD berbantuan  macromedia flash dengan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia flash lebih baik dari siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa bergaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

4. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang 

diajar dengan model kooperatif tipe STAD berbantuan  macromedia flash 

dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan 
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bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia flash lebih 

baik dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

5. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa bergaya belajar 

visual, auditorial dan kinestetik 

6. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat 

diketahui bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan macromedia 

flash pada mata pelajaran matematika pokok bahasan Bangun Ruang Bidang 

Datar di SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan matematik siswa yaitu pada pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Keunggulan macromedia flash lebih terfokus 

kepada warna dan animasi sehingga dapat menambah motivasi siswa yang 

bergaya belajar yang berbeda. Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. Dorongan dan semangat 

perlu diberikan kepada siswa sehingga akan melahirkan sebuah motivasi 

dalam diri siswa untuk belajar. Dengan kondisi siswa yang memiliki gaya 

belajar yang berbeda sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran pada kelas agar suasana belajar bervariasi dan tidak monoton. 

Dalam kerja kelompok siswa berdiskusi dengan teman sekelompok 

agar permasalahan terselesaikan. Setiap siswa dapat lebih leluasa berdiskusi 
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sehingga mereka dapat lebih memahami konsep yang ada dengan sebaik-

baiknya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran konvensional dengan gaya belajar tidak saling mempengaruhi 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dengan demikian pemilihan model pembelajaran yang cocok untuk 

materi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan 

macromedia flash dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif variasi 

pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran  

matematika yang cenderung selama ini lebih teacher center.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa, disarankan kepada 

guru matematika untuk dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan bantuan media pembelajaran berbasis 

komputer dengan program animasi. Salah satu program animasi yaitu 

macromedia flash selain dapat meningkatkan kemampuan matematik 

siswa juga dapat meningkatkan pengembangan daya pikir siswa, motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika, serta dapat menciptakan 

suasana belajar yanng lebih interaktif dan effektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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2. Selain menitikberatkan pada materi yang akan diajarkan guru sebaiknya 

tidak melupakan gaya belajar siswa yang dimiliki masing-masing siswa. 

Biasanya pada satu kelas cenderung mempunyai salah satu gaya belajar 

yang dominan, maka bisa dijadikan salah satu alternatif pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 

3. Peneliti lanjutan yang ingin lebih mengembangkan hasil penelitian ini 

sedapat mungkin diharapkan dapat mengontrol variabel-variabel lain yang 

kemungkinan besar juga memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika khususnya.      
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